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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 

Dari uraian hasil penelitian yang berjudul “Efektifitas Metode 

Musyawarah Dalam Mengembangkan Kecerdasan Verbal-Linguistik Santri 

Madrasah Diniyah Haji Ya’qub Lirboyo” dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan metode musyawarah di Madrasah Diniyah Haji Ya’qub 

Lirboyo adalah sebagai berikut: 

a. Rois membuka dengan salam, muqoddimah dan memimpin 

mengirimkan surat al-fatihah 

b.  Penjelasan secara umum arti/murod dari kitab yang sedang dibahas 

dan peserta mendengarkan 

c. Peserta/musyawirin dipersilahkan menjanggalkan setiap hal yang 

belum dipahami atau masih ingin digali lebih dalam 

d. Memilih pertanyaan yang menarik dan melemparkan pertanyaan 

tersebut kepada musyawirin 

e. Memilih tiga orang penjawab/mujawib tercepat dan mempersilahkan 

untuk memberikan jawaban mereka secara singkat 

f. Memilih satu mujawib yang paling mendekati jawaban yang diminta 

oleh penanya/sail serta meminta mujawib tersebut untuk 
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mengemukakan jawaban dan alasannya dengan disertai ibarat/sumber 

yang jelas 

g. Menjelaskan kembali secara singkat jawaban dan alasan dari mujawib 

 

h. Mempersilahkan seluruh musyawirin menanggapi dan menyangkal 

jawaban dari mujawib 

i. Membahas soal dan jawaban yang telah diperoleh sampai pada akar- 

akarnya 

j. Perumusan hasil musyawarah oleh perumus 

 

k. Menyampaikan hasil rumusan kepada mushohhih untuk disahkan 

 

l. Mushohih memberikan mauidhoh dan motivasi, kemudian menutup 

kegiatan musyawarah dengan doa 

2. Metode musyawarah yang digunakan Madrasah Diniyah Haji Ya’qub 

Lirboyo Kota Kediri dinilai efektif meningkatkan kecerdasan verbal 

linguistik ditandai dengan: 

a. Kemampuan santri menyampaikan jawaban/pertanyaan serta 

pandangannya secara tertata, teratur, lugas dan mudah dipahami 

b. Kemampuan santri mempertahankan argumennya dengan dasar yang 

dimiliki 

c. Keterbukaan santri menerima masukan dan bertukar pikiran dengan 

orang lain 

d. Peran aktif santri dalam bermusyawarah yang mengasah retorika 

berbicara dan intensitas berpikir, berpendapat serta mengolah kata 
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B. Saran 

 

Saran-saran yang peneliti ajukan hanya sekedar memberi masukan 

dengan harapan agar musyawarah yang ada di Madrasah Diniyah Haji Ya’qub 

Lirboyo dapat berkembang lebih baik, adapun saran-saran dari peneliti antara 

lain: 

1. Dalam upaya meningkatkan kualitas musyawarah, peneliti menyarankan 

agar diadakan gemblengan dan pelatihan khusus secara berkelanjutan 

untuk santri-santri yang ada di MDHY, terutama bagi santri baru yang 

belum mengenal kitab kuning melalui privat khusus dari pengurus 

musyawarah, sehingga bisa mempersiapkan santri-santri menjadi insan 

yang berjiwa aktivis, kritis dan professional didunia musyawarah tingkat 

selanjutnya serta bisa menjadi media dalam menangani problem 

regenerasi. 

2. Mengumpulkan hasil dan jawaban dari permasalahan yang telah dibahas 

dalam musyawarah agar manfaat dari musyawarah di MDHY dapat 

tersebar secara luas dan dapat dijadikan referensi bagi generasi selanjutnya 

dalam mengembangkan masalah tersebut. 
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